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Abstract This research aims to analyze the implications of business law on business ethics practices in Indonesia.
The research method used is library research, where data is collected from various literature sources that are
relevant to the research topic. The research results show that business law has an important role in shaping
business ethical practices in Indonesia. Business law regulates the rights and obligations that arise from
agreements and engagements in business practices. In addition, factors such as national development
developments, business ethics, internal and external factors, and legal awareness influence the implementation
of business law in ethical and responsible business practices. Therefore, the solutions and recommendations
provided to improve the implementation of business law and ethical business practices in Indonesia include
strengthening regulations, effective law enforcement, education and awareness, collaboration between
government and the business world, transparency and accountability, and the establishment of a supervisory
body. independent. It is hoped that the implementation of this solution can create a business environment that is
fair, transparent and has integrity, as well as making a positive contribution to economic development and social
welfare in Indonesia.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi hukum bisnis terhadap praktik etika bisnis di
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah library research, di mana data dikumpulkan dari berbagai
sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukum bisnis
memiliki peran penting dalam membentuk praktik etika bisnis di Indonesia. Hukum bisnis mengatur hak dan
kewajiban yang muncul dari perjanjian dan perikatan dalam praktek bisnis. Selain itu, faktor-faktor seperti
perkembangan pembangunan nasional, etika bisnis, faktor internal dan eksternal, serta kesadaran hukum
mempengaruhi pelaksanaan hukum bisnis dalam praktik bisnis yang etis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu,
solusi dan rekomendasi yang diberikan untuk meningkatkan implementasi hukum bisnis dan praktik bisnis yang
etis di Indonesia antara lain penguatan regulasi, penegakan hukum yang efektif, pendidikan dan kesadaran,
kolaborasi antara pemerintah dan dunia bisnis, transparansi dan akuntabilitas, serta pembentukan badan pengawas
independen. Implementasi solusi ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan bisnis yang adil, transparan, dan
berintegritas, serta memberikan kontribusi positif bagi pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di
Indonesia.

Kata kunci: Hukum Bisnis, Etika Bisnis, Praktik Bisnis

LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, etika bisnis dan hukum
bisnis menjadi isu yang semakin relevan dan penting dalam dunia bisnis. Di Indonesia, sebagai
salah satu negara dengan ekonomi yang berkembang pesat, penting untuk memahami implikasi
hukum bisnis terhadap praktik etika bisnis guna mencapai pembangunan ekonomi yang

berkelanjutan.

1 Muslim, M. (Institut B. N. (2017). Urgensi Etika Bisnis Di Era Global. 20(2), 148-158.
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Bisnis adalah kegiatan ekonomi yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Bisnis
dapat menciptakan nilai tambah, meningkatkan perekonomian, menciptakan lapangan kerja,
dan memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.? Namun, bisnis juga dapat memberikan
dampak negatif, seperti merusak lingkungan, menipu konsumen, dan melanggar hak asasi
manusia. Menurut beberapa penelitian sebelumnya, praktik bisnis yang dijalankan oleh
perusahaan harus mencakup aspek etika bisnis yang baik dan benar. Etika bisnis dan hukum
bisnis adalah dua aspek yang saling terkait dan memiliki dampak yang signifikan dalam dunia
bisnis.® Praktik bisnis yang etis dan bertanggung jawab menjadi semakin penting dalam
konteks bisnis saat ini. Etika bisnis melibatkan pertimbangan moralitas dalam pengambilan
keputusan bisnis, sementara hukum bisnis melibatkan kerangka hukum yang mengatur
berbagai aspek kegiatan bisnis. Implementasi hukum bisnis yang baik dan praktik bisnis yang
etis menjadi hal yang penting dalam mencapai tujuan bisnis yang berkelanjutan dan
mendukung pembangunan ekonomi yang sehat di Indonesia.Etika bisnis adalah suatu aspek
yang terkait dengan tindakan moral dalam kegiatan bisnis. Hal ini diperlukan untuk menjaga
reputasi perusahaan dan kepercayaan konsumen dalam jangka panjang.

Namun, dalam kenyataannya, tidak semua perusahaan mampu mengimplementasikan
etika bisnis secara konsisten dalam aktivitas bisnisnya. Ada beberapa faktor yang
menyebabkan perusahaan sulit menerapkan etika bisnis secara konsisten, seperti tekanan dari
persaingan bisnis, keuntungan yang lebih diutamakan daripada nilai moral, serta kurangnya
kesadaran akan pentingnya etika bisnis.*

Salah satu faktor lain yang mempengaruhi praktik etika bisnis adalah hukum bisnis
yang berlaku di Indonesia. Hukum bisnis adalah kumpulan peraturan dan ketentuan yang
mengatur kegiatan bisnis di Indonesia, termasuk dalam hal ini adalah etika bisnis.’Oleh karena
itu, hukum bisnis berperan penting dalam menentukan praktik etika bisnis yang dijalankan oleh
perusahaan. Untuk memastikan bahwa bisnis memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi

masyarakat dan negara, diperlukan praktik bisnis yang etis dan bertanggung jawab. Praktik

2 Santoso, J. T. (2021). Etika Bisnis Dan Manfaatnya. Universitas Sains Dan Teknologi Komputer.
Https://Stekom.Ac.ld/Artikel/Etika-Bisnis-Dan-Manfaatnya

3 panggabean, H. P. (2019). Penerapan Etika Hukum Bisnis Dalam Sistem Peradilan Indonesia. Jala Permata
Aksara.

4 Barney, J. (2019). Journal Of Management. Https://Doi.Org/10.1177/014920639101700108

5 Acker, M. A., Pagani, F. D., Stough, W. G., Mann, D. L., Jessup, M., Kormos, R., Slaughter, M. S., Baldwin, T.,
Stevenson, L., Aaronson, K. D., Miller, L., Naftel, D., Yancy, C., Rogers, J., Teuteberg, J., Starling, R. C., Griffith,
B., Boyce, S., Westaby, S., ... Mack, M. (2012). Special Report Statement Regarding The Pre And Post Market
Assessment Of Durable , Implantable Ventricular Assist Devices In The United States. 1-11.
Https://D0i.0Org/10.1161/HHF.0b013e318279f6b5
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bisnis yang etis dan bertanggung jawab melibatkan tindakan-tindakan seperti menjaga
lingkungan, menghormati hak konsumen, dan mematuhi aturan hukum. Namun, praktik bisnis
yang tidak etis dan melanggar hukum masih sering terjadi di Indonesia.®

Salah satu cara untuk memperbaiki praktik bisnis yang tidak etis dan melanggar hukum
adalah dengan mengatur bisnis melalui hukum bisnis. Hukum bisnis dapat memberikan aturan
dan panduan bagi para pelaku bisnis dalam melakukan kegiatan bisnis yang baik dan
bertanggung jawab. Hukum bisnis juga dapat memberikan sanksi bagi para pelaku bisnis yang
melanggar aturan, sehingga dapat mengurangi praktik bisnis yang tidak etis dan melanggar
hukum.” Di Indonesia, meskipun telah ada undang-undang dan regulasi yang mengatur hukum
bisnis dan etika bisnis, masih terdapat tantangan dalam implementasi dan pemantauan yang
efektif.® Beberapa faktor yang mempengaruhi praktik bisnis di Indonesia antara lain kebijakan
pemerintah, regulasi yang kompleks, budaya organisasi, tuntutan konsumen, dan persaingan
bisnis yang ketat.

Di Indonesia, terdapat berbagai regulasi dan peraturan hukum yang mengatur kegiatan
bisnis, seperti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Undang-
Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, dan Undang-Undang No. 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Meskipun demikian,
praktik bisnis yang tidak etis dan melanggar hukum masih terjadi di Indonesia.’

Implikasi hukum bisnis terhadap praktik etika bisnis di Indonesia merupakan topik
yang sangat penting untuk diteliti. Penelitian ini dapat membantu memahami bagaimana
hukum bisnis mempengaruhi praktik etika bisnis, serta memberikan rekomendasi untuk
memperbaiki praktik bisnis yang tidak etis dan melanggar hukum di Indonesia. Implikasi
hukum bisnis terhadap praktik etika bisnis di Indonesia tidak hanya penting bagi para pelaku
bisnis, tetapi juga bagi masyarakat dan negara.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran dalam hokum bisnis dalam hokum bisnis?
2. Bagaimana Implikasi Hukum Bisnis terhadap Praktik Etika Bisnis?

3. Bagaimana Faktor-faktor yang mempengaruhi praktek bisnis di Indonesia?

6 Wilardjo, S. B. (F. E. U. M. S. ). (2011). Menjalankan Bisnis Secara Etis Dan Bertanggung Jawab. 7(2), 1- 19.
https://doi.org/https://doi.org/10.26714/vameb.v7i2.694

7 Munir, F. (2014). Hukum Bisnis Dalam Teori Dan Praktek, Buku Ke Satu. Bandung: PT Citra Aditya Bakti

8 Agustina, E. S. (2022). Regulasi Kebijakan Bisnis Di Indonesia (E. Setiawan (Ed.)). Eureka Media Aksara.

° Ibid.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif. Untuk mendapatkan sumber data
dalam penelitian ini, digunakan beberapa pendekatan penelitian yakni pendekatan peraturan
perundang-undangan (statute approach), yakni kajian terhadap sejumlah peraturan perundang-
undangan yang terkait erat dengan materi pokok penelitian antara lainnya ialah Undang-
Undang No. 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara, Undang-Undang No. 17
Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 Jo. Undang-
Undang No. 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, Undang-Undang
No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, UndangUndang No. 40 Tahun 2007 tentang

Perseroan Terbatas, dan lain-lainnya.'°

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Hukum Bisnis dalam Praktik Bisnis

Dalam dunia bisnis, hukum bisnis memainkan peran penting dalam membentuk praktik bisnis
yang etis dan bertanggung jawab. Selain itu, hukum kontrak merupakan salah satu aspek
penting dalam hukum bisnis karena mengatur hubungan antara pihak-pihak yang terlibat dalam
suatu transaksi bisnis. Dalam pembahasan ini, akan dianalisis implikasi dari hukum bisnis,
terutama dalam konteks hukum kontrak, terhadap praktik etika bisnis di Indonesia. Teori dan
pandangan dalam bukunya "Hukum Kontrak: Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak" akan
diaplikasikan untuk menggali pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara hukum
bisnis dan etika bisnis di Indonesia.!!

1. Teori Kepatuhan Hukum dan Etika Bisnis: kepatuhan terhadap hukum kontrak adalah
hal yang esensial dalam praktik bisnis yang etis. Kontrak adalah kesepakatan hukum
antara pihak-pihak yang berlaku secara sah dan mengikat, sehingga patuh pada kontrak
adalah wujud dari etika bisnis yang baik. Implikasinya, para pelaku bisnis di Indonesia
harus memahami dan mematuhi ketentuan-ketentuan kontrak dengan cermat agar dapat
membangun kepercayaan dan menjaga reputasi baik di kalangan mitra bisnis.

2. Teori Perlindungan Kepentingan Stakeholder dan Transparansi: pentingnya
perlindungan kepentingan semua pihak yang terlibat dalam kontrak bisnis. Prinsip ini
dapat diterapkan dalam praktik bisnis di Indonesia dengan memastikan bahwa kontrak

tidak hanya menguntungkan satu pihak, tetapi juga memperhatikan kepentingan semua

10 Ishaq. Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, serta Disertasi. Bandung: ALFABETA, 2017.
Hal. 45
1 salim, H. S. (2013). Hukum Kontrak. Sinar Grafika.
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pihak yang terlibat. Dalam konteks etika bisnis, transparansi dalam penyusunan kontrak
juga dijunjung tinggi untuk mencegah praktik-praktik yang merugikan dan menjaga
integritas bisnis.

3. Teori Hukum Bisnis dan Inovasi: hukum bisnis dan kontrak dapat mendukung inovasi
dalam praktik bisnis. Implikasinya, para pelaku bisnis di Indonesia dapat menyusun
kontrak dengan mengakomodasi perubahan dan inovasi yang mungkin terjadi selama
berlangsungnya kontrak. Hal ini akan membuka peluang bagi pihak-pihak untuk
menciptakan nilai tambah dan memajukan sektor bisnis yang lebih beretika dan
responsif terhadap perubahan.

4. Teori Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) dalam Kontrak Bisnis: pentingnya
tanggung jawab sosial perusahaan dalam kontrak bisnis. Implikasinya, etika bisnis di
Indonesia dapat ditingkatkan dengan menyertakan klausul CSR dalam kontrak yang
menegaskan komitmen pihak-pihak terlibat untuk menjalankan kegiatan bisnis secara
bertanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan.

Dalam praktik bisnis di Indonesia, hukum bisnis, terutama hukum kontrak, memiliki
implikasi yang signifikan terhadap etika bisnis. Berdasarkan teori dan pandangan
kepatuhan pada hukum, perlindungan kepentingan semua pihak, inovasi, dan tanggung
jawab sosial perusahaan menjadi hal-hal krusial yang dapat membentuk praktik bisnis yang
etis dan bertanggung jawab. Dengan memahami implikasi hukum bisnis, pelaku bisnis di
Indonesia dapat meningkatkan praktik etika bisnis dan berkontribusi pada pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan dan berkeadilan.
Hukum bisnis adalah serangkaian peraturan dan prinsip-prinsip hukum yang mengatur
kegiatan bisnis dan hubungan antara pelaku bisnis, baik itu perusahaan, individu, maupun
pemerintah. Peran hukum bisnis dalam praktik bisnis sangatlah signifikan, karena melalui
hukum bisnis, dapat diatur hak dan kewajiban para pihak dalam transaksi bisnis,
melindungi kepentingan mereka, serta memberikan landasan hukum yang adil dan
terpercaya.Pentingnya Hukum Bisnis dalam Praktik Bisnis :

1. Memberikan kerangka hukum yang jelas: Hukum bisnis menyediakan kerangka hukum
yang jelas dan terstruktur bagi pelaku bisnis dalam menjalankan kegiatan bisnis
mereka. Dengan adanya hukum bisnis yang jelas, pelaku bisnis dapat mengetahui hak-
hak dan kewajiban mereka, serta batasan dan persyaratan yang harus dipatuhi dalam
setiap transaksi bisnis.

2. Melindungi kepentingan semua pihak: Hukum bisnis melindungi kepentingan semua

pihak yang terlibat dalam bisnis, termasuk perusahaan, pemegang saham, karyawan,
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konsumen, mitra bisnis, dan masyarakat secara umum. Hukum bisnis memastikan
bahwa semua pihak diperlakukan secara adil dan mendapatkan perlindungan hukum
yang setara. 3. Menjaga integritas dan kredibilitas bisnis: Hukum bisnis juga berperan
dalam menjaga integritas dan kredibilitas bisnis. Dengan adanya aturan hukum yang
mengatur transparansi, kejujuran, dan tanggung jawab sosial perusahaan, praktik bisnis
yang etis dan bertanggung jawab dapat ditegakkan. Hal ini berkontribusi pada
membangun citra positif perusahaan dan memperoleh kepercayaan dari para pemangku
kepentingan.

3. Mengatasi pelanggaran dan sengketa bisnis: Hukum bisnis juga berfungsi untuk
menangani pelanggaran dan sengketa bisnis yang mungkin terjadi. Dengan adanya
aturan hukum yang jelas, pelaku bisnis dapat menyelesaikan perselisihan dengan cara
yang adil dan menghindari konflik yang merugikan semua pihak.

4. Mendorong inovasi dan pertumbuhan bisnis: Hukum bisnis yang mendukung inovasi
dan pertumbuhan bisnis akan mendorong terciptanya lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan usaha. Dengan adanya perlindungan hukum terhadap hak kekayaan
intelektual, perlindungan terhadap investasi, dan insentif yang diberikan oleh hukum
bisnis, pelaku bisnis akan termotivasi untuk melakukan inovasi dan mengembangkan
bisnis mereka.

Perkembangan pembangunan nasional memiliki implikasi yang signifikan terhadap
pelaksanaan hukum bisnis dalam praktik bisnis yang etis dan bertanggung jawab di Indonesia.
Dalam konteks ini, perubahan dalam pembangunan ekonomi di Indonesia diharapkan dapat
berjalan lebih baik, sehingga mendukung perkembangan dunia bisnis Indonesia secara
keseluruhan.'? Etika bisnis juga menjadi faktor krusial dalam pelaksanaan hukum bisnis dalam
praktik bisnis yang etis dan bertanggung jawab di Indonesia. Praktik bisnis yang berlandaskan
pada prinsip etika akan melindungi perusahaan dari berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh
individu dan entitas bisnis yang tidak bertindak secara etis.'*Selain itu, faktor-faktor internal
dan eksternal juga memengaruhi pelaksanaan hukum bisnis dalam praktik bisnis yang etis dan
bertanggung jawab di Indonesia. Faktor internal meliputi kebijakan perusahaan, sumber daya
manusia, dan budaya organisasi, sementara faktor eksternal melibatkan regulasi pemerintah,

tuntutan konsumen, dan persaingan bisnis. Kesadaran hukum juga memiliki peran penting

12 |Indriani, I. (2019). Pengaruh Perkembangan Pembangunan Nasional Sebagai Aspek Pengubah Hukum Dari
Segi Ekonomi. 2(1).

13 Juliana, L., Praptiningsih, M., Bisnis, P. M., Manajemen, P. S., Petra, U. K., & Siwalankerto, J. (2014). ANALISIS
PENERAPAN ETIKA BISNIS PADA PT MAJU JAYA DI PARE — JAWA TIMUR. 2(2).
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dalam pelaksanaan hukum bisnis dalam praktik bisnis yang etis dan bertanggung jawab di
Indonesia. Kesadaran hukum membantu para pelaku bisnis untuk memahami aturan-aturan
yang berlaku dalam menjalankan bisnis mereka dan menghindari pelanggaran hukum yang
dapat berdampak negatif. !4
Kesimpulannya, perkembangan pembangunan nasional, etika bisnis, faktor internal dan
eksternal, serta kesadaran hukum, semuanya berperan dalam mempengaruhi pelaksanaan
hukum bisnis dalam praktik bisnis yang etis dan bertanggung jawab di Indonesia. Dalam
rangka memastikan praktik bisnis yang berintegritas, penting bagi pelaku bisnis untuk
memahami dan mengimplementasikan hukum bisnis yang relevan serta mempertimbangkan
faktor-faktor yang dapat memengaruhi etika bisnis di Indonesia.
Implikasi Hukum Bisnis terhadap Praktik Etika Bisnis
Implikasi hukum bisnis terhadap praktik etika bisnis merupakan aspek penting yang perlu
dipahami dalam konteks kegiatan bisnis di Indonesia. Hukum bisnis, sebagai kerangka hukum
yang mengatur kegiatan bisnis, memiliki peran yang signifikan dalam membentuk praktik
bisnis yang etis, bertanggung jawab, dan sesuai dengan standar moral yang diterima dalam
masyarakat .!> Implikasi ini mencakup dampak positif atau negatif yang timbul akibat
penerapan atau pelanggaran hukum bisnis terhadap praktik etika bisnis di Indonesia.
1. Regulasi Hukum Bisnis di Indonesia:
a. Undang-Undang (UU) tentang Persaingan Usaha yang mengatur praktik bisnis yang
tidak sehat seperti monopoli, kolusi, dan praktik yang merugikan konsumen.
b. UU Perlindungan Konsumen yang melindungi hak-hak konsumen dan mendorong
praktik bisnis yang jujur dan transparan.
c. UU tentang Penanaman Modal yang mengatur investasi dan bisnis asing di Indonesia,
termasuk aspek etika dalam pengelolaan lingkungan dan tenaga kerja.
d. UU tentang Ketenagakerjaan yang melindungi hak-hak pekerja dan mendorong praktik
kerja yang adil dan manusiawi.
2. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility):
a. Hukum Bisnis memberikan kerangka hukum untuk tanggung jawab sosial perusahaan
di Indonesia, seperti kewajiban perusahaan dalam mendukung pembangunan sosial,

keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat.

14 Rahmania, N. (2020). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Dalam Memilih Asuransi
Berbasis Syariah Di Kota Makassar.

5 pratiwi, A. A., & Kurniawan, T. (2022). Peranan Etika Bisnis Dalam Perusahaan Maspion The Role Of Business
Ethics In Maspion Company. 1(2), 89-94.
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b. Implementasi CSR yang baik dapat mempengaruhi praktik etika bisnis, meningkatkan

reputasi perusahaan, dan membangun hubungan yang baik dengan stakeholder.
3. Perlindungan Kekayaan Intelektual:

a. Hukum Bisnis melindungi hak kekayaan intelektual seperti hak cipta, merek dagang,
dan paten, yang berkontribusi pada praktik bisnis yang inovatif dan etis.

b. Perlindungan kekayaan intelektual mendorong perusahaan untuk melindungi karya
kreatif mereka, mencegah pelanggaran hak cipta, dan mendorong inovasi yang
bertanggung jawab.

4. Penyelesaian Sengketa Bisnis:

a. Sistem hukum bisnis yang efektif dan adil memainkan peran penting dalam
menyelesaikan sengketa bisnis dengan cara yang etis dan profesional.

b. Penyelesaian sengketa yang efisien dan transparan dapat mencegah praktik bisnis yang
tidak etis dan memastikan keadilan bagi semua pihak yang terlibat.

Implikasi hukum bisnis terhadap praktik etika bisnis di Indonesia sangat penting untuk

menciptakan lingkungan bisnis yang adil, transparan, dan berkelanjutan. Regulasi hukum

bisnis, tanggung jawab sosial perusahaan, perlindungan kekayaan intelektual, dan
penyelesaian sengketa bisnis yang efektif adalah beberapa aspek penting yang harus
diperhatikan dalam mencapai praktik bisnis yang etis. Pengembangan hukum bisnis yang
lebih baik dan implementasi yang efektif sangat diperlukan untuk mendorong pertumbuhan
bisnis yang berkelanjutan dan memastikan keadilan dalam praktik bisnis di Indonesia.
Faktor-faktor yang mempengaruhi praktek bisnis di Indonesia
Di Indonesia, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi praktek bisnis. Faktor-faktor ini
dapat memiliki dampak signifikan terhadap bagaimana bisnis dijalankan dan beroperasi di
lingkungan yang berbeda. Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi praktek bisnis
di Indonesia:

1. Regulasi dan Kebijakan Pemerintah Regulasi dan kebijakan pemerintah
memiliki pengaruh besar terhadap praktek bisnis di Indonesia. Hal ini termasuk
undang-undang, peraturan, kebijakan fiskal dan moneter, serta persyaratan
lisensi dan izin yang harus dipatuhi oleh perusahaan. Regulasi yang jelas dan
stabil dapat menciptakan lingkungan bisnis yang terprediksi dan mendorong

investasi serta pertumbuhan ekonomi.'®

16 Kaihatu, T. S., Pengajar, S., Ekonomi, F., Kristen, U., & Surabaya, P. (2016). Good Corporate Governance Dan
Penerapannya Di Indonesia. 8(1), 1-9.
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2. Kondisi Ekonomi Kondisi ekonomi secara luas juga memengaruhi praktek
bisnis di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi, stabilitas moneter, inflasi, dan
tingkat pengangguran adalah beberapa faktor yang dapat berdampak pada
aktivitas bisnis. Kondisi ekonomi yang positif cenderung menciptakan peluang
bisnis yang lebih baik, sementara ketidakstabilan ekonomi dapat menyulitkan
operasional bisnis.!’

3. Budaya dan Nilai-Nilai Lokal Budaya dan nilai-nilai lokal memiliki pengaruh
signifikan terhadap praktek bisnis di Indonesia. Etika kerja, pandangan terhadap
kerjasama, hubungan dengan pelanggan, dan tanggung jawab sosial adalah
beberapa faktor yang dipengaruhi oleh budaya lokal. Memahami dan
menghormati nilai-nilai budaya lokal dapat membantu perusahaan beradaptasi
dan membangun hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan.'®
Persaingan Bisnis Persaingan bisnis yang ketat juga mempengaruhi praktek
bisnis di Indonesia. Perusahaan harus berinovasi, mengembangkan strategi
pemasaran yang efektif, dan menjaga kualitas produk atau layanan agar tetap
kompetitif di pasar. Persaingan yang sehat dapat mendorong efisiensi dan
inovasi dalam praktek bisnis."

4. Teknologi dan Inovasi Kemajuan teknologi dan inovasi juga memainkan peran
penting dalam praktek bisnis di Indonesia. Perusahaan yang mampu
mengadopsi teknologi baru dan menerapkan inovasi dalam produk, proses
produksi, atau model bisnis memiliki keunggulan kompetitif.

5. Teknologi juga dapat mempermudah akses pasar, meningkatkan efisiensi
operasional, dan menciptakan peluang bisnis baru.?

6. Lingkungan Hukum dan Hukum Bisnis Lingkungan hukum yang kuat dan
stabil menjadi faktor penting dalam praktek bisnis di Indonesia. Hukum bisnis

yang jelas dan ditegakkan secara konsisten memberikan kepastian hukum

7 Kuncoro, H. (2017). Fiscal Policy And Stock Market Returns Volatility : The Case Of Indonesia Haryo Kuncoro.
10(2), 153-170.

18 Cakti, R. R., Setiawan, D., & Aryani, Y. A. (2022). Board Diversity And Corporate Social Responsibility
Disclosure In ASEAN Banking Industry. 11(336), 10-20. Https://Doi.Org/10.15294/Aaj.V11i1.54287

¥ Na, Y. K., & Kang, S. (2019). The Effect Of Market Orientation On Performance Of Sharing Economy Business :
Focusing On Marketing Innovation And Sustainable Competitive Advantage.
Https://Doi.Org/10.3390/Su11030729

20 Dini, A. (2023). The Influence Of Entrepreneurial Orientation And Market Orientation On SME Business
Performance. 3(1), 495-504. Https://Doi.Org/10.24036/M
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kepada perusahaan, melindungi hak-hak pemangku kepentingan, dan

mendorong praktik bisnis yang etis.?!

Dalam rangka meningkatkan praktek bisnis yang etis dan bertanggung jawab di Indonesia,

diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, sektor bisnis, dan masyarakat. Penguatan

regulasi, pendidikan dan pelatihan, penegakan hukum yang efektif, serta pembentukan

kesadaran dan budaya etika bisnis merupakan langkah-langkah yang dapat diambil untuk

mencapai tujuan tersebut. Dengan memperhatikan faktor-faktor ini dan mengimplementasikan

solusi yang tepat, diharapkan praktek bisnis di Indonesia dapat berkembang secara

berkelanjutan, menciptakan lingkungan bisnis yang adil, transparan, dan beretika, serta

memberikan kontribusi positif bagi pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.

Praktik Etika Bisnis berperan penting pada bidang, yaitu:

1.

Perlindungan dari pelanggaran bisnis yang tidak etis: Praktik bisnis yang
berbasis etika melindungi perusahaan dari berbagai pelanggaran yang dilakukan
oleh individu atau entitas bisnis yang tidak mematuhi standar etika. Hal ini
mencakup perilaku seperti penipuan, korupsi, pelanggaran hak asasi manusia,
pelanggaran lingkungan, dan praktik monopoli yang merugikan konsumen dan
masyarakat.

Peningkatan reputasi dan kepercayaan: Praktik bisnis yang etis dan bertanggung
jawab akan membangun reputasi yang baik bagi perusahaan. Konsumen dan
pemangku kepentingan lainnya cenderung lebih percaya dan mendukung
perusahaan yang menunjukkan komitmen terhadap etika bisnis. Hal ini dapat
berdampak positif terhadap pertumbuhan bisnis dan keberlanjutan jangka
panjang.

Peningkatan hubungan bisnis: Praktik bisnis yang etis dan bertanggung jawab
juga mendorong terjalinnya hubungan bisnis yang saling menguntungkan antara
perusahaan dan mitra bisnis. Keterlibatan dalam transaksi bisnis yang adil,
saling menghormati hakhak, dan menjunjung tinggi nilai-nilai etika akan
memperkuat kerjasama dan membangun kepercayaan dalam jangka panjang.
Kepatuhan terhadap regulasi dan undang-undang: Praktik etika bisnis yang baik
melibatkan kepatuhan terhadap regulasi dan undang-undang yang berlaku.

Perusahaan yang menjalankan bisnis sesuai dengan aturan hukum akan

21 5aldi, 1. (2017). Rule Of Law And Human Rights Challenges In South East Asia: A Case Study Of Legal Pluralism
In Indonesia. 3(2), 117-140. Https://Doi.Org/10.20956/Halrev.V3i2.1081
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menghindari risiko pelanggaran dan sanksi yang dapat merugikan reputasi dan

keberlanjutan bisnis.

Dalam konteks bisnis, hukum bisnis memegang peran penting dalam membentuk dan mengatur

praktik etika bisnis. Implikasi hukum bisnis mencakup perlindungan terhadap praktik bisnis

yang etis, sanksi hukum terhadap pelanggaran etika bisnis, serta pengawasan dan penegakan

hukum untuk memastikan kepatuhan terhadap aturan hukum. Dalam penelitian ini, akan

disusun pendekatan yang sistematis untuk membahas implikasi hukum bisnis terhadap praktik

etika bisnis di Indonesia. Implikasi Hukum Bisnis terhadap Praktik Etika Bisnis :

1.

Perlindungan hukum terhadap praktik etika bisnis: Hukum bisnis memberikan
kerangka hukum yang melindungi praktik bisnis yang etis. Regulasi dan
undang-undang yang ada mengatur batasan dan tanggung jawab perusahaan
dalam menjalankan kegiatan bisnis secara etis, termasuk perlindungan terhadap
konsumen, lingkungan, dan hak-hak karyawan.

Sanksi hukum terhadap pelanggaran etika bisnis: Implikasi hukum bisnis juga
mencakup sanksi hukum yang diterapkan terhadap pelanggaran etika bisnis.
Pelaku bisnis yang melakukan pelanggaran seperti penipuan, korupsi, atau
pelanggaran hak asasi manusia dapat menghadapi tindakan hukum yang dapat
berdampak pada reputasi dan keberlanjutan bisnis.

Pengawasan dan penegakan hukum: Hukum bisnis juga melibatkan
pengawasan dan penegakan hukum yang bertujuan untuk memastikan praktik
bisnis yang etis dan bertanggung jawab. Institusi hukum, seperti lembaga
peradilan dan otoritas regulasi, memiliki peran penting dalam memastikan

kepatuhan terhadap aturan hukum dan menangani pelanggaran yang terjadi.

Dalam rangka meningkatkan implementasi hukum bisnis dan praktik bisnis yang etis dan

bertanggung jawab di Indonesia, beberapa solusi dan rekomendasi yang dapat diberikan antara

lain:

1.

Penguatan Regulasi: Diperlukan upaya untuk memperkuat regulasi yang terkait
dengan bisnis, termasuk hukum bisnis dan etika bisnis. Regulasi yang jelas dan
komprehensif akan memberikan pedoman yang kuat bagi praktik bisnis yang
bertanggung jawab.

Penegakan Hukum yang Efektif: Penting untuk meningkatkan penegakan
hukum terhadap pelanggaran bisnis yang tidak etis. Sanksi yang tegas dan adil
harus diterapkan untuk menjamin akuntabilitas dan memberikan efek jera bagi

pelaku bisnis yang melanggar hukum.
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3. Pendidikan dan Kesadaran: Pendidikan dan kesadaran mengenai hukum bisnis
dan etika bisnis perlu ditingkatkan. Pelaku bisnis, manajer, dan karyawan harus
memiliki pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip etika dan tanggung
jawab sosial dalam berbisnis.

4. Kolaborasi antara Pemerintah dan Dunia Bisnis: Penting untuk membangun
kolaborasi yang kuat antara pemerintah dan dunia bisnis. Forum-dialog antara
kedua pihak dapat digunakan untuk mengidentifikasi masalah, berbagi
pengalaman, dan mencari solusi bersama dalam mendorong praktik bisnis yang
etis dan bertanggung jawab.

5. Transparansi dan Akuntabilitas: Perusahaan harus menerapkan transparansi dan
akuntabilitas dalam laporan keuangan, praktik bisnis, dan pengelolaan sumber
daya. Dalam hal ini, standar internasional dan praktik terbaik perlu diadopsi
untuk memastikan integritas dalam operasional bisnis.

6. Pembentukan Badan Pengawas Independen: Diperlukan pembentukan badan
pengawas independen yang memiliki otoritas untuk mengawasi pelaksanaan
hukum bisnis dan praktik bisnis yang etis. Badan ini dapat memberikan
pengawasan yang ketat dan memastikan adanya keadilan dan kejujuran dalam
dunia bisnis.

Dengan mengimplementasikan solusi-solusi ini, diharapkan implementasi hukum bisnis dan
praktik bisnis yang etis dan bertanggung jawab di Indonesia dapat ditingkatkan, menciptakan
lingkungan bisnis yang adil, transparan, dan berintegritas, serta memberikan kontribusi positif

bagi pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa implementasi hukum bisnis dan praktik etika bisnis di Indonesia
memiliki implikasi yang signifikan terhadap lingkungan bisnis dan keberlanjutan perusahaan.
Faktor-faktor seperti perkembangan pembangunan nasional, etika bisnis, faktor internal dan
eksternal, serta kesadaran hukum mempengaruhi praktek bisnis di Indonesia. Pengaturan
hukum yang kuat, penegakan hukum yang efektif, pendidikan, pelatihan, dan kesadaran
tentang etika bisnis menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan bisnis yang

bertanggung jawab dan etis.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan
implementasi hukum bisnis dan praktik bisnis yang etis dan bertanggung jawab di Indonesia
adalah sebagai berikut:

1. Penguatan regulasi dan pengawasan: Pemerintah perlu memperkuat regulasi yang mengatur
hukum bisnis dan melakukan pengawasan yang lebih ketat terhadap pelaksanaannya. Hal ini
meliputi penyempurnaan undang-undang yang ada, pembentukan kebijakan yang mendukung
praktik bisnis yang etis, serta penguatan lembaga pengawas yang independen.

2. Penegakan hukum yang efektif: Diperlukan penegakan hukum yang tegas terhadap
pelanggaran hukum bisnis dan pelanggaran etika bisnis. Sistem peradilan harus efisien,
transparan, dan dapat menjamin keadilan bagi semua pihak. Kolaborasi antara aparat penegak
hukum, lembaga peradilan, dan instansi terkait juga penting dalam mengatasi pelanggaran

hukum bisnis.
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